BAB II
METODOLOGI PENELITIAN

JIENIS PENELITLAN

Penelitian pada hakekatnya merupakan wahana
untuk menemukan Xebenaran atau untuk lebih membenarkan
kebenaran. Usaha untuk mengejar Xkebenaran dilakukan
oleh para filosof, penelitl maupun oleh para praktis?
melalui model-model tertentu. Model-model tersebut
biasanya dikenal dengan nama paradigma. (Lexy J.

Moleong, 1990: 31).

Dalam hal ini para ahli ilmu pengetahuan membag i
paradigma Xkedalam dua bagian. Pertama:; dinamakan
paradigma ilmiah ( Scintific Paradigm) dan Kkedua:
paradigma alamiah (Naturalistic Paradigm) . Paradigma
ilmiah dibangun atas dasar pandangan aliran teor.
positivisme oleh Auguste Comte dan Emile Durkheim yang
menghasilkan pendekatan penelitian dalam bentuk
"Kuantitatif". Dan paradigma alamiah dibangun atas
dasar pandangan aliran teori feneomenologl oleh Maxk
Weber . vang menghasilkan pendekatan penelitian dalam
bentuk “Kualitatif'. Dalam sebuah makalah M. Yahya

Mansyur mengatakan bahwa ada dua metode yang digunakan
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dalam me lakukan penelitian, yakni perngukuran
(Measurement )dan penemuan (  Discovery). Pengukuran
adala penelitian yang dilakukan urtuk  mengukur  hasiil
dari sebuah pelakuan atau melihat Thubungan antara
kompoten sisbtem perlakuan. Feneli1bian  semacan I
dinamakan penelitian kuantitatif. Adapun penelitian
YVang bersifat penemuan adalah penelitian vang
d1ilakukan untuk mengukur sesuatu perlakuan, melainkan
untuk melakukan suatu hubungan saling mempengaruhil
antara manusia dalam suatu setting, sehingga sifat
hubungan menjadi Kkhas dan unik. Penelitian ini
dinamakan penelitian kualitatif. (M. Yahya Mansyur,”

19923 &) .
Namun untuk mengungkap keberadaan BPPM pon-—pes
Civarit]l Manar dalam pengembangan dakwah di desa-desa
nean.  penelitl  menggunalan  penelitian kualitatif.
Adapun secara terminologis penelitian kualitataft
berarti membicarakan sebuah metodologi penelitian vyang
didalamnya mencakup pandangan-pandangan filsafata
mengenai realitas dari obyek yang di studi dalam
ilmu—ilmu sosial dan tingkah laku. Lebih lanjut
dikatakan., kehadiran penelitian kualitatif Dberkaitan

erat dengan sifat unik dari realitas sosial dan tingkah

manusia itu sendiri. Keunikannya bersumber dari hakikat



manusia sebagai makhluk psikis, sosial dan budaya yang
mengkaitkan makna dan interprestasi itu sendiri

dipengaruhi oleh l ingkungan sosial dan budavya.

(Sanapiah Faisal, 1990: 1)

Dalam hal ini peneliti fidak akan membahas
lebih jauh tentang metode kualitatif yang didalamnya
mencakup filosofisnya, vrealitas obveknya dan lain
sebagainya. Akan tetapl yang ingin dicapai mengelahui
pengertian metode penelitian kualitatif secara
etimologi, yang tentunya sangat terkait dengan obhyek

penelitian.

Oleh karenanya. untuk mengadakan pengkailan
selanjutnya terhadap istilah penelitian kualitatif,
penelitl kemukakan tentang pengertian metodologi
kualitatif pendapat Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh

L

T

XY Mo leonc mendefinikan bahwa "Metodolog
kualitatit"” adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data diskraptit  yang berupa kata-kala
tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang

dapat diamati.

Selanjutnya dengan definisi tersebut, Kirk dan

Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatatf



adalan tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan gosial

vang secara fundamental tergantung pada pengamatan

maliisia dalam Kawasannya sendirt dan berhubungan dengan
Or andg tersebut cla 1 am bahasanya dan dalam

peristilahannya. (Lexy J. Moleong, 1990: 3)

Adapun menurut Nur Syam dalam bukunya metodoloyl
menel 1tian  dakwah, penelifian kualitatif diartikean
penelitlan yang holistik dan sistematik yang tidak
Lertwnpy pada pengukuran dimana pencarlan data dar

peneliti atau sebagal alat pengunpul data adalah

peneliti. (Nur Syam. 1990; 11).

Lebih konkritnya penelitian kualitatif adalah
penelitian yang didasarkan atas pandangan fenomenologis
dalam satu setting secara utuh (Holistik), artinva
berusaha memahami peristiwa dan  kaltannya terhadap

individu—individu dalam  situasiterbtentu. Dalam kata

becd rr e L1 0 1an kualitatif  mendasarkan  peda  fenomaens
yang terjadl dalam masyarakat, dengan tujuan menemukan

t=ori berkenaan dengan settind.

Jadi dengan demikian, penelitian bualitatat

adalan salah satu model penelitian untuk mendapatkan
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kebenaran dan tergolong sebagai penelitian ilmiah yang
dibangun atas dasar teori-teori yang berkembang dari
penelitian yang sistematis dan terkontrol atas dasar

data empirik.

Tujuan penelitian kualitatif diangkat sebagai
metode untuk melihat dan mengamati tentang eksistensi
Biro Pengembangan pesantren Dan fMasyafakat ( BPFM )
dalam pengembangan dakwah di dega—-desa binaan di Sidayu

Gresik.
DESATN REDESATN

Merupakan hal vyang pasti bahwa dalam setiap
penelitian memerlukan langkah dan perjalanan yang
cukup  panjangsebagal  kronologil sebuah penelitian.
Berkaitan dengan hal tersebut, maka kronologi dar:

penelitian ini sebagai berikut

1. Pada tanggal 25 Nopember 1995 peneliti mengajukan
usulanjudul skripsi berjudul "Eksistensi Biro
Pengembangan Pesantren Dan Masyarakat (BEPM) Dalam
Pembinaan Dan Pengembangan Masyarakat Muslim ( Studi

Analisis Dari Segi Managemen Dan Dakwah Di Desa



b

Randuboto Sidayu Grestko", Akan tetapi Judul
tersebut oleh ketua laboratorium PPAI di ACC dan
judul tersebut juga dirubah menjadi "Eksistenst Biro
Pengembangan Pesantren dan Masyarakal (BPPMO dalam
Pengembangan Masyarakat Muslim (Study analisis dart
segi managemen dan dakwah di desa Randuboto Sidayu
Gresik". Setelah judul diatas di setujui oleh ketua
laboratorium, maka oleh peneliti diajukan pada ketua
jurusan PPAI sesuai dengan prosedur yang ada, maka
oleh ketua jurusan Jjudul tersebut supaya dirubah
lagi karena judul tersebut diatas cenderung ke BPN,
oleh karena itu penulis merubah Jjudul diatas yvang
asalnya "Eksistensi Biro Pengembangan Pesantren dan
Masvarakat CBPPM> dalam Pengembangan Haﬁyarahar
Muslim CStudy analisis dart segl mnanagemen dan
dakwah di desa Randuboto Sidayu Grestk”, menjadi
"Lksistenst Biro Pengembangan Pesantren dan
Masyarakat (BPPM> Pondok pesantren Qiuyamul HManar
dalam pengembangan dakwah di desa-desa binaan di
Sidayu Gresi, dan disetujui ileh ketua jurusan PPAI
dan ketua Laboratorium, dan Jjuga diberi dosen
pembimbing.

Setelah mendapat surat pengesahan dari ketua jurusan
PPAI dengan disetujui oleh ketua laboratorium pada
tanggal 15 Februari 1996, maka pada tanggal 8 Maret

193986 peneliti memulai mengerjakan proposal



penelitian dimana proposal tersebut peneliti
konsultasikan pada tanggal 26 Maret 1996, dan oleh
Dosen pembimbing di suruh untuk memperbaiki, maka
dari itu proposal tersebut diperbaiki lagi dan
dikonsultasikan pada tanggal 1 Mei 1996, dan oleh
dosen pembimbing yaitu Bpk. Drs. Moch. Muchtaromn
sebagai asisten dari Bapak Drs. Habibur Rohman di
setujui.

Setelah mendapat pengesahgn proposal penulis
dianjurkan mengerjakan Bab I, lalu penulis memulai
mengurus surat izin penelitian dari fakultas sebagai
pengantar untuk mengadakan penelitian di BPPM Pon -
Pes Qiyamul Manar di Sidayu Gresik, vyaitu pada
tanggal 27 Mei 1896.

Untuk memperoleh data tentang Eksistensi Riro
Pengembangan pesantren dan Masyarakat (BPPM), pada
mulanya penulis merasa kesnlitan diantaranya karena
lokasi penelitian cukup jauh antara Surabaya dan
gidayu yang jaraknya t45 Km. Di Surabaya penulis
mendapat keglatan yang tidak bisa ditinggalkan, dan
juga kadang peneliti merasa kesulitan untuk
menjumpai pengurus BPPM karena ada kesibukan lain
dan jarang dirumah tapi meskipun demikian peneliti
tidak merasa putus asa untuk memperoleh data
tersebut. Maka peneliti mengadakan pertemuan secara

formal dengan pengasuh Pondok pesantren dan pengurus



RPPM untuk mendapatkan informasi banyak tentang
Eksistensi Biro Pengembangan Pesantren dan
masyarakat (BPPM) dalam pengembangan dakwah didesa-
desa binaan di Sidayu Gresik. Dan dari pertemuan
tersebut baik dari Bapak Pengasuh FPon-pes Qiyamul
Manar dan semua pengurus BPPM mempersilahkan
peneliti sewaktu-waktu membutuhkan informasi, dari
sini peneliti sudah tidak merasa kesulitan lagi
untukl memperoleh informasi sehingga penulis dapat

memperoleh hasil kegiatan tersebut.

C. TAHAP-TAHAP PENELITIAN

Untuk melaksanakan penelitian ini penulis melalui
empat (4) tahapan yaitu
1. Tahap Prelimanary Studies.

Tahapan ini adalah tahapan poenjajakan
lapangan dimana hal ini telah penulis lakukan sejak
awal Maret 19898 untuk mengenal dan mengetahui
keberadaan BPP¥ Pondok Pesantren Qiyamul Manar dalam
Pengembangan dakwah di desa-desa binaan di Sidayu
Gresik. Berkaitan dengan hal ini peneliti Jjuga
mengadakan pendekatan melalul wawancara informasi
dengan para tokoh atau orang-orang penting baik dari
pengurus BPPM maupun dari desa-desa binaan BPPM,
dengan tujuan supaya penulis mendapatkan gambaran

celintas tentang keberadaan BPPH dalam pengembangan
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dakwah di desa-desa binaan, dan latar belakang
berdirinya BPPM serta kegiatan-kegiatan yang ada,
dari tahapan ini penulis berhasil menyusun proposal
penelitian.

Tahapan Diskovery

Tahapan discovery adalah tahapan menemukan
data dilapangan. Dalam tahap ini merupakan tahap-
tahap pekerjaan lapangan, dengan kata lain peneliti
terjun langsung kelatar . penelitian sambil
mengumpulkan dan menggali data vang sebanyak-
sebanyaknya dengan metode vyang telah ditentukan.
Sehingga dalam tahap ini dituntut untuk teliti
sekali dalam setiap gerak-gerik penelitian, dalamh
usaha memperoleh keterangan seperti apa vang
diharapkan oleh penulis.

Tahap Interpretation (Panafsiran data).

Tahap Interpretation atau panafsiran data
adalah membandingkan hasil penelitian lapangan
dengan teori-teori yang ada.

Pekerjaan ini berkaitan dengan analisa data
vang memerlukan pemusatan perhatian dan pengarahan,
tenaga, fisik dan pikiran peneliti. Sedangkan untuk
dapaf menganalisa tingkat yang .ada dan kemungkinan
besar memerlukan interpretasi atau penafsiran.

Setelah mendapatkan hasil penelitian

dilapangan peneliti barusaha untuk membandingkan



ha. penclitian tersebut dengan teori-teori yang
ad - ~}al, tidak sesuai atau sudah menghampiri sama
de: - cri-teori yang ada.

Sedangkan dalam hal ini peneliti Jjuga
mendalami lepustakaan atau literatur untuk

me: . wonf ivm

percl

keduanya

berurutal

bersan

~cilkan tiori baru yang barangkalil ‘akan

1t1 btamu kan.

Sobennrnya, penafsiran data dan analisa data
.+ rada dasarnya bukan mérupakan proses yang

welninkan merupakan hal yang berjalan

aan suna memudahkan keduanya dipisahkan cara

peny

Tuiuan utama yang dicapai dalam penafsiran

tida: 1lain adalah mencari teori subtantif

data i

(t yan berdiri sendiri). Sedangkan prosedurnya,
peneciiti dengan aktif menggali data tentang BPPHM
da pengenbangan  dakwah didesa-desa binaan di
Sidayuy G

Ta! Bhsplanatori.

Pads tahap ini peneliti berusaha untuk
meniolaskan teori-teori yang telah berhasil peneliti
daparkan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan
dalan bkentuk laporan penelitian, baik secara
mei v lurul maupun dengan cara terperinci.

talis

cisplanatori adalah tahap yang terakhir

-russha untuk menjelaskan teori-teori
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.litian dalam baentuk laporan penelitian.

1e]1iti berusaha untuk mengungkap secara

ferpelinei  sesuai dengan penelitian -

lnalitatif, yvang dipaparkan dengan gaya

api tetap bersifat informatif, artinya

van membaca merasa mendapat tambahan

.ri. ¢ Nur Syam, 1992 : B4 ).

-litian kualitatif, instrumen  yang
1.l alat ukur yang disusun atas dasar
5] variabel-variabel sebagaimana yang

dalam penelitian kualitatif, namun

iounakan instrumen dalam penelitian

LLdgs

i+ manusia itu sendiri. (Sanapiah

ve manusia sebagai instrumen penelitian
manusia mempunyai beberapa nilai
pastian Jiwa dan raganya dalam
nyva melacak dan mengabtraksikan yang
rupakan suatu kemampuan yang tidak

lain peneliti.

~cnelitian ini ada -beberapa instrumen

lain sebagai berikut :

penelitian . kualitatif, peneliti



merupakan

diungkapkan

kualitatif,

orang lain

utama. (Lex
Orang

In Forman”

mengetahui

pengembangan

informan

mengumpullkan

Informan.

Untul

penelitian
peneliti |
Informan

mempunyai

penelitian,

anggota L.

informal.

vang Jjujur,

suka bicar:
vang bert:
mempunyai

terutama b:

5

pemegang peranan utama, seperti yang
oleh lexy Dalam penelitian
peneliti sendiri atau dengan bantuan
merupakan alat pengumpul data yang

v J. Moleong, 1891 4).

s-orang vang dimaksud diatas adalah "Key

serta informan-informan yang banyak
tentang keberadaan BPPM dalam
dakwah di desa-desa binaan dan
vong banyak membantu peneliti dalam
data.
memp ermudah dalam pelaksanaan
dan untuk mengumpulkan data, maka
rlebih dahulu menentukan informan.
‘rtama yang di butuhkan adalah yang
banyak pengalamah tentang latar

ia berkewajiban secara sukarela menjadi

penelitian walaupun hanya bersifat

.iza informan harus dipilih yaitu orang

tLaat pada janji, taat kepada aturan,

tidak termasuk salah satu kelompok

tangan dalam latar penelitian, dan

ndangan tertentu tentang suatu hal

vak mengetahui tentang keberatianhBPPM.



Untuk dapat melakukan wawancara secara mendalam
peneliti menentukan "Key Informan' sebagai tempat bertanya
yang pokok, yand ditentukan secara sosiogram yang hasilnya
sebagal berikut

TABEL 1

PENENTUAN INFORMAN .

No. Nama Informan Frekwensi Prosen
= KH. Abdulloh Musyafak 4 40 %
2 KH. Suhail Ridwan 2 20 %
3. Ust. Zainul Haiilr 2 20 %
4. Bpk. Drs. Reozihuddin 1 10 %
5 Bpk. H. A. Ghozin Hs. i 10 %
Jumlah 10 100 %
Sumber data : Hasil Interview 8 Juni 1997
Tabel diatas memberikan gambaran bahwa vang

mempunyai frekwensi tertinggi merupakan informan yang
dianggap lebih mengetahul tentang eksistensi BPPM pondok
pesautreﬁ Qiyamul Manar dalam pengembangan dakwah di
desa-desa binaandi Sidayu Gresik yailtu KH. Abdul loh
Musyafak karena beliau gendiri sebagal penerus pengasuh

pondok pesantren Qiyamul Manar sehingga tentu saja beliau



banyak mengetahul tentang keberadaan BPPM.

Suatu keuntungan yang besar Dbagl peneliti adalah
karena beliau sangat terbuka untuk mengungkapkan hal-hal
vang beliau ketahuil tentang BPPM, disamping 1tu beliau
sangat ramah, suka memberi pesan yang baik pada peneliti
dan mendukung atas usaha peneliti dalam memperoleh data
tentang eksistensi Biro Pengembangan Pesantren Dan
Masyarakat (BPPM)dalam pengembangan dakwah di desa-desa

i

binaan.

Digamping itu penelitil masih membutuhkan Key

Informan lain yaitu KH. Suhail Ridwan. Beliau adalah salah ...

seorang tokoh agama atau sesepuh dan  Jjuga sebagal ulama
yang punya kharismatik tinggi di Sidayu Gresik. Dan belilau
banyak mengetahui tentang eksistensi BPPM pon-pes Qilyamul
Manar dalam pengembangan dakwah di desa-desa Dbinaan,
gehingga beliau Juga penelity jadikan Key Informan dalam

penelitian inil.

Kemudian untul memandang lebih kuatnya data,
peneliti menggali data dari Key informan lagl yaitu Ust.
Zainul Hajir. Beliau adalah salah seorang pengurus pondok
pesantren Qiyamul PManar dan orang kepercayaan bapak KH.

Abdulloh Musyafak disamping itu Jjuga menjadi Kketua II



dalam Xkepenguriisarn BFFM, Sehingga beliau peneliti

jadikansebagai Key informan.

Kemudian bapak !rs. Rozihuddin, disamping ketua I
BFFM beliau juga sebagal guru AliyahKanjeng Sepuh dan
sebagai sekretaris I dolam kepengurusan NU Ancab Sidayu.
Oleh karenanya beliaw peneliti jadikan sebagai Key

informan dalam penelitian 1ni.

Disamping :tu untuk lebih kuatnya dalam memperoleh

data 1ni peneliti menjclikan Bapak H. Ahmad Ghozin Hs.

sebagai Key informan sebab beliau adalah salah seorang

kepala desa dari =alah =atu desa—-desa binaan BPPM yaitu
kepala desa Randu loto vang Dbanyak mengetahui tentang
keberadaan BFPM pon-pesQiyamul Manar dalam pengembangan

dakwah di desa—-des« hinaan.

Dengan dem:<ian Jdata yang peneliti peroleh dari Key
informan atau informan, penelitl himpun setelah kembalil ke
tempat peneliti, —ekal i gus peneliti  analisis berdasarkan
kategori-kategori masing-masing data. Hasil analisis data
tersebut peneliti tun uxkan Kkepada Key informan untuk
mendapatkan pengecekan ulang, apakah data telah wvalid
ditulis atau masih horus  ada  perbaikan dan atau  ada

kesalahan yang perin dibenarkan.



3. Alat-alat tulis

Dalam penelitian ini, peneliti Jjjuga
menggunakan dan menfaatlkan peralatan-peralatan
lainnya, mulai dari mesin ketik, komputer, catatan
kecil, serta tape recorder. Karena dalam penelitian
ini tidak mungkin peneliti hanya mengandal daya
ingatan dan hafalan saja malka penulis Jjuga
membutuhkan peralatan untuk menulis kertas,
balpoint, stipo, penggaris serta beberapa alat-alat
tulis lainnya yang dapat membantu kelancaran

penelitian yang penulis lakukan,

TEHNIK PENGUMPULAN DATA
Seperti yang peneliti jelaskan, bahwa pengumpulan
data dan analisa dilakukan secara bersama dilapangan

dan mengumpulkan data sesuail dengan kepentingan

penelitian. Secara menyeluruh latar yang diperlukan

dalam penelitian ini adalah peran BPPM itu sendiri
dalam pengembangan dakwah di desa-desa binaan, dan
kondisi sosial masyarakat desa binaan BPPM sebelum dan
sesudash kehadiran BPPM vyang menjadi fokus masalah
dalam penelitian ini.

Untuk mendapatkan data tersebut peneliti

menggunakan beberapa tehnik pengumpulan data yaitu

+w



a.

Participan (Observasi Terlibat).

Participan atau observasi terlibat ini
maksudnya peneliti mengamati sambil ikut
berpartisipasi dengan kata lain dalam melaksanakan
tehnik ini peneliti dituntut untuk terjun langsung
kedalam kancah penelitian dengan cara melibatkan
dari pada kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
BPPM, tehnik ini penulis anggap sebagai tehnik
pengumpulan data yang paling sesuai karena dengan
melibatkan langsung peneliti kedalam kancah
peneltian, maka peneliti akan mendapatkan data yang
betul-betul valid dan mendasar serta terperinci,
sehingga data yang ada pada peneliti tidak dapat
dipalsau oleh informan dan data itu dapat dijamin
kebenarannya.

-+- Intervew (Wawancara).

Wawancara mendalam yuaitu tehnik pengumpulan

data yang dilakukan dengan cara tanya jawab secara
lang=sung dengan sumber data. (M. Yahya. Mansyur,
1993 : 22).

Dalam melakukan wawancara mendalam ini,
peneliti tidak langsung menanyakan pokok persoalan
kepada informan, mula-mula peneliti mengajak mereka
berbicara tentang hal-hal “lain vang akhirnya
mengiring pertanyaan pada titik permasalahan.

Sehingga dengan demikian wawancara dengan informan

+n



tidak terkesan kaku dan tegang, Xarena mereka
(informan) dalam memberikan informasinya tidak
diliputi dengan vrasa keraguan dan kecemasan.
Sehingga dalam memberikan  informasi mereka seakan
tidak beradapan léwan bicara vyang di hadapinya
sebagaikawan zojawatnya.

¢4 dalam hal ini peneiti melakukan dengan
cara yang akrap dan santai sehingga tidak terkesan
formal, dan did  lam bukunya Drs. Nur Syam dinamakan
"Honorofik" (F.. a=basi). Nur Syam, 1992 : 25).

Telmik 2.1 pleneliti gunakan karena tidak

seluruh data apat diperoeh melalui pengamatan B
langsung, selal itu tehnik wawancara yang mendalam
ini dapat meni. ang kesempurnaan data yang telah
didapatkan w1 lui  pengamatan secara langsung.
Dengan demilk . interview atau wawancara yang
mendalam ini tibutuhkan untuk dijadikan data

pelenglkap.

Penggunaan [cluien.

Unitul. o lengkapi data yang penulis peroleh
melalui okservesi  terlibat dan wawancara yang
mendalam penc . i.1 Jjuga berupaya mendapatkan data
yvang berupa ¢olomen yakni setiab bahan yang tertulis
ataupun Film. (l.exy J. Moleong, 1993 : 161).



Adapun metoc: vang digunakan dalam penelitian

ini ada dua dokumen pertama adalah dokumen induk
BPPM (Skretariat DI/ ) dan yang kedua adalah dokuﬁen
dari desa-desa binaan BPPM.

Digunalkan Lehnik dokumen ini dalam
pengumpulan data yan; konkrit dan bersifat resmi.
Sehingga dapat Il jadikan bahan bukti untuk
menerangkan data yan telah didapat.

/

TEHNIK ANALISA DATA

Dalam penelitian kualitatif dikenal dengan
adanya penemuan data cdilapangan yang disebut
"Diskofery" yarne selanjutnya di organisir,

diklasifikasikan duna dianalisis sesual dengan kerangka
penelitian, diskriptifkualitatif yang berusaha

menggambarkan situasi dan kondisi secara menyeluruh,

kemudian peneliti menjgunakan analisis induktif vyaitu

mencari fakta—fakita yzrng ada dan murni dari pengalaman
masyarakat dengan teoril yang ada.

Dengan demilkian, dalam penelitian ini peneliti
mencari fakta-fakta vyang ada dalam Xkegiatan atau
program BPFPM dalam pengembangan dakwah di  desa-desa
binaan di Sidayu Gresilk. Kemudian peneliti‘memadukannya

dengan teori yang ada
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a. Program induktif lebih dapat membuat hubungan
penelitian kenyataan ganda sebagaimana yang terdapat

dalam data.

. Analisa induktif lebih dapat membuat hubungan
peneliti merspon dan menjadikan eksplosift dan
dikenal serta tabel.

Analisa induktif lebih dapat menguraikan latar

L)

belakangma secara penuh dan dapat membuat keputusan

tentang capat tidaknya mengalihkan suatu latar
lainnya.
d. Analisa :nduktif lebih dapat menemukan pengaruh

bersama Ying mempertajam hubungan—hubungan.
e. Analisa demikian dapat memperhitungkan nilai-nilail
secara elksplisit sebagai bagian dari struktur

analitik. (Lexy J. Moleong, 1991 : 3).

TEHNIK PEMERIKSAAN KEAESAHAN DATA

Dalam suatu penelitian kelemahan data bukanlah
merupakan hal yand tidak mungkin. Kelemahan data 1itu
bisa saja terjadi karena informan memberikan data palsu
untuk menutupi obyek, atau juga karena data itu
bersifat dinamis yang setiap waktu dapat berubah—ubah,
untuk menghindari kelemahan data tersebut diperlukan

menguji kemball terhadap kebenaran data yang dianggap
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lemah, peneliti menerapkan beberapa tehnik keabsahan
data sesuai data yang dianggap lemah, tehnik tersebut
antara lain

a. Perpanjangan Keikutsertaan.

Keikut sertaan peneliti sangat mempengaruhi
dalam pengumpulan data, perpanjang keikutsertaan
peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat
kebenaran dan keperacyaanh data yang dikumpulkan akan
semakin menambah wawasa lapangan peneliti disamping
itu perpanjangan keikutsertaan, dapat digunakan
untuk menguji ketidak benaran data yang telah ada.

b. Ketekunan Pengamatan.

Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk
menemukan ciri-ciri dan unsur-—-unsur gituasi Yyang
sangat relevan dengan persoalan atau issue Yyang
bicara kemudian memusatkan diri pada hal-hal
tersebut secara s Lo

Dengan kata lain peneliti menelaah lagi atau
menelaah kembali data Yyang terkait dengan fokus
masalah penelitian, sehingga data tersebut

benar—-benar dapat dipahami dan tidak diragukan

kebenarannya.

c. Triangulasi.

Triangulasi adalah bentuk pemeriksaan
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keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang diluar

data untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding terhadap data itu. (Lexy J. Moleong, 1993

£ 178) 5

Denzim membedakan triangulasi empat macam
sebagai tehnik pemeriksaan keabsahan data yang
menggunakan pemanfaatkan

1. Triangulasi dengan sumber Dberarti membandingkan
dan mengecek Dbaik drajat - kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam metode kualitatif.

2. Triangulasi dengan metode, menurut patton ada dua
strategi yailtu pengecekan derajat Kkepercayaan
penemuan hasil penelitian beberapa tehnik
pengumpulan data dan pengecekan derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
yang sama.

3. Triangulasi dengan penyelidik ialah dengan cara
memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk
keper luan pengecekan kembali derajat kepercayaan.

4. Triangulasi dengan teori menurut Lincoln dan Guba
derajat kepercayaan tidak dapat dicapai dengan
satu teori atau lebih, akan tetapi patton

mengemukakan bahwa hal itu dapat dilaksanakan
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yang di namakan penjelasan banding atau rival
eksplanation (Lexy J. Moleong, 1991 : 178).
Melalui tehnik triangulasi ini, peneliti
mengadakan perbandingan antara data vyang telah masuk
dengan salah satu sumber data, metode pengumpulan data,
penyisik dan teori, misalnya penulis mengadakan
perbandingan antara data yang masuk diperoleh melalul
wawancara, maka sekarang data itu jika dikaji Kkembalil
melalui pengamatan langsung sehingga dengan demikian

pemalsuan data dapat dihindari.
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